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Dalam 10 tahun terakhir, saya telah berdomisili di Aceh. Selama satu dekade tersebut, saya telah menjadi saksi perjalanan sejarah Aceh. Tentu saja, kurun waktu ini belum cukup untuk memahami Dunia Aceh. Namun demikian, upaya untuk memahami Aceh tidak pernah padam. Hal ini sama hal nya ketika saya belajar memahami Indonesia.  Luas Aceh memang tidak besar, namun dibandingkan Singapura dan Israel, maka Aceh agaknya lebih besar dari kedua negara tersebut. Salah satu topic yang masih abai di dalam memahami Aceh adalah konteks provinsi ini dalam pertahanan  dan keamanan negara ini. Saya tidak menyadari jika persoalan demi persoalan yang mendera Aceh selalu dikaitkan dengan persoalan keamanan negara ini. Dengan kata lain, Aceh selalu dilihat sebagai daerah yang “mengancam” dan rakyat Aceh selalu merasa “terancam” berada di dalam wilayah Republik Indonesia.

Hampir semua pihak militer yang saya jumpai selalu melihat Aceh di dalam konteks ancaman bagi negara Indonesia. Di dalam benak mereka, aktor-aktor lama yang terlibat konflik, seolah-olah masih menjadi pemain utama di dalam konstelasi sosial politik di Aceh. Asumsi ini mempertegas anggapan bahwa kemelut di Aceh masih tidak dapat dilepaskan dari persoalan masa lalu. Karena itu, amat susah bagi masyarakat Aceh untuk mengukir masa depan mereka. Tidak mengejutkan jika kemudian ada upaya-upaya untuk mengunci Aceh agar tidak berkembang.

Pemimpinnya dikatrol dan dikontrol. Anggota dewan sibuk dengan menentukan berapa keuntungan untuk setiap periode. Para pejabat daerah selalu diuji loyalitas mereka, antara membangun daerah atau mengabdi kepada kepala daerah. Dana pembangunan daerah kemudian dibagi-bagi berdasarkan asumsi, kapan lagi kalau tidak sekarang. Tentu saja, fenomena di daerah tidak kalah jauh dengan di tingkat pemerintah pusat. Hanya saja, siapa apes, dialah yang akan “disekolahkan” beberapa tahun di Lembaga Pemasyarakatan.

Namun demikian, kondisi di daerah tidak jauh lebih baik di level nasional keadaannya. Banyak cerita bagaimana sistem kekuangan daerah dibagi-bagi dengan kepentingan para pengusaha. Akibatnya, dana yang melimpah pada satu daerah, sama sekali tidak untuk memakmurkan rakyat, tetapi untuk para pengusaha lokal setempat. Dalam kerangka ini, tidak menutup kemungkinan wakil rakyat pun ikut menyengsarakan rakyat mereka sendiri. Keadaan ini tentu tidak akan mudah untuk diubah, walau terdapat pergantian kepala daerah di Aceh.

Masalah global, regional, nasional, dan lokal tentu akan berdampak pada kehidupan rakyat jelata.  Rakyat Aceh sangat merasakan akan dampak-dampak tersebut. Oleh sebab itu, saya ingin melihatnya dari perspektif studi pertahanan dan keamanan negara. Sesunnguhnya, bidang ilmu ini bukan keahlian saya. Namun, rasa penasaran terhadap situasi kekinian di Aceh menyebabkan saya mencoba memahami masalah-masalah sosial dan budaya dari kacamata bidang studi tersebut. Hal utama dari rasa ingin tahu saya adalah melihat bagaimana perspektif dari negara ini di dalam memahami dan memandang provinsi Aceh.

Sebagaimana dijelaskan di atas, Aceh dipandang sebagai sebuah ancaman untuk bangsa ini. Setiap menjumpai kalangan dari pulau Jawa, mereka selalu melihat Aceh sebelum tanggal 15 Agustus 2005. Sehingga pola dan operasi keamanan, apapun nama operasinya, berusaha untuk menyelaraskan keinginan elit di pemerintah pusat, agar Aceh tidak lepas dari NKRI. Sehingga perlu dipahami bahwa ada operasi untuk memahami masalah lama di Aceh yang dibawa pada konteks kekinian di daerah ini.

Dalam buku ini, terdapat berbagai esai yang ditulis dalam beberapa tahun terakhir. Tulisan-tulisan tersebut merupakan respon terhadap berbagai masalah, terutama yang menyangkut masalah Indonesia dan Aceh.  Saya mencoba memahami masa depan bangsa ini dalam bentuk-bentuk skenario global yang ada. Kemudian, menerka-nerka bagaimana hubungan Indonesia dengan Aceh. Setelah itu, beberapa bab mengupas tentang ilmu intelijen dan spionase. Dalam bab-bab ini, disajikan tentang konsep dan praktik, mengapa suatu negara harus kuat postur keamanan dan pertahanannya dalam bidang intelijen dan spionase.

Bagian Pertama

Konstruksi Pertahanan Nasional
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8 Skenario Sejarah Masa Depan Dunia
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Bab ini merupakan bagian kecil dari penelitian saya mengenai sejarah masa depan dunia yang telah disusun dalam bentuk satu buku utuh. Namun, sebelum menjadi suatu kajian yang sempurna, saya tertarik untuk mendiskusikan tentang sejarah masa depan dunia, dengan tiga premis utama. Pertama, karena dunia saat ini selalu mengedepankan sains dan teknologi, maka ukuran peradaban dunia, akan diukur dari kemajuan dua hal tersebut. Namun jika sains dan teknologi gagal, maka spirit religi akan diminta perannya kembali, untuk mengatur tatanan dunia. Akan tetapi, jika religi tidak memiliki bentuk yang baku, sangat boleh jadi, sains dan teknologi, malah yang akan menghancurkan manusia itu sendiri.

Kedua, kalau sains dan teknologi tidak berhasil membangunkan spirit, maka sangat boleh jadi, tatanan global (world order) akan perlahan-lahan runtuh. Inilah yang sangat dikhawatirkan jika dimasa depan, demokrasi dan kapitalisme, tidak dapat bertahan, maka secara simultan, sains dan teknologi, akan menjadi “senjata makan tuan” bagi manusia. Hal ini telah terlihat dalam beberapa dekade terakhir, bahwa dampak sains dan teknologi terhadap spirit religi, ternyata tidak menunjukkan hasil yang memuaskan. Sebab sains dan teknologi, bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai tuhan (Kaku, 2011).

Ketiga, sains dan teknologi menjadi predator bagi spirit religi, maka negara-negara maju akan menguji kemampuan intelijensia mereka untuk menjadikan negara-negara ketiga sebagai tumbal. Pola keseimbangan dunia dengan model ini, telah mengakibatkan sains dan teknologi menjadi alat pembunuh utama terhadap negara-negara yang tidak maju dalam hal tersebut. Pola pembunuhan ini, bukanlah hanya melalui perang, tetapi juga melalui pembunuhan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan. Karena itu, perang akan tetap menjadi pilihan utama bagi negara-negara maju, untuk tidak hanya menguji kemampuan teknologi mereka, tetapi juga untuk mengubah sistem tatanan dunia secara menyeluruh. 

Dari tiga premis utama di atas, maka paling tidak ada 8 skenario sejarah masa depan dunia. Skenario pertama, Barat akan memperkuat daya kecerdasan untuk menghisap semua energi bumi untuk kelangsungan peradabannya. Ini merupakan langkah pencaplokan Barat ke kawasan lain. Walaupun setelah misi pencaplokan ini dijalankan dan telah menuai keberhasilan, namun misi religi juga tetap disandingkan dengan misi utama. Beberapa perusahaan terkemuka di Barat, melakukan misi penguasaan energi bumi di seluruh dunia. Skenario ini mendasarkan pada keberlangsungan suatu peradaban. Proses pengendalian skenario ini dijalankan melalui kontrol negara-negara Barat terhadap semua aktivitas penguasaan energi bumi. Sehingga, wujud penguasaan tersebut adalah melalui militer, serta melalui diplomasi. Negara-negara yang kaya akan hasil bumi, sering tidak mengalami proses kesejahteraan yang hakiki bagi rakyatnya.

Skenario kedua: Barat akan melanjutkan tradisi berperang. Skenario ini ingin menjelaskan bahwa perang akan tetap mendominasi sejarah masa depan dunia. Hanya saja tipe-tipe baru peperangan akan lebih banyak dilakukan oleh Barat. Negara-negara lemah di dalam pertahanan dan keamanan, hanya memiliki dua pilihan terhadap Barat: bergabung dan tunduk pada kepentingan Barat atau dijadikan sebagai musuh. Karena itu, perlombaan dan reproduksi senjata untuk pertahanan dan keamanan menjadi persoalan utama, selain energi, di masa yang akan datang. Hampir setiap negara bersiap dengan kondisi yang sangat pahit yaitu ketika hendak diserang oleh pihak Barat. Adapun egara yang paling siap berperang dalam segala kondisi adalah Amerika Serikat. Penegasan ini juga ditambah oleh pandangan ahli intelijen Amerika Serikat, George Friedman (2010: 18) mengatakan “...the United State is only at the beginning of its power. The twenty-first century will be the American century.” Adapun target utama Amerika Serikat adalah melakukan Skenario pertama di atas. 

Skenario ketiga: Barat akan melakukan ekspansi perluasan pengaruhnya dengan memecah belah negara-negara lain. Dewasa ini, selain kata power (kekuasaan) dan control (kontrol) yang menjadi kata kunci pada abad ke-21 M, kata influence (pengaruh) adalah istilah yang paling kerap digunakan dalam wacana geo-politik. Kehidupan ummat manusia, selalu diatur oleh pengaruh yang dijalankan oleh negara-negara maju bagi negara-negara dunia berkembang. Hirarki pengaruh inilah yang sangat mendominasi sistem berpikir suatu Negara, tidak terkecuali rakyatnya. Pengaruh melalui  sistem order masih akan memainkan peran di masa yang akan datang. Semua aliansi Amerika Serikat telah menerima pengaruh Amerika Serikat. Dalam teori ini, semakin besar pengaruh yang ditancapkan pada suatu kawasan, semakin besar pula kemungkinan kawasan tersebut dipecah belah.

Skenario keempat: Barat akan melakukan distribusi teknologi dengan model “we give you our science and technology, but we need your body and energy.” Dalam sejarah hubungan Barat dan yang lainnya, hanya ada dua kepentingan yang telah berlaku yaitu Barat berusaha mengambil energi bumi dari negara lain, serta berusaha menguasai isi pikiran, melalui sains dan teknologi. Bangsa-bangsa yang masih berkembang, masih belum memikirkan bagaimana cara mengolah energi, seperti yang diperlihatkan negara-negara maju. Dengan kata lain, gap teknologi menjadi faktor penghambat, bagi negara-negara berkembang untuk memanfaatkan energi dari bumi.

Karena itu, Barat akan memberikan suatu jaminan secara global, yaitu semua ummat manusia diajak masuk pada alam teknologi. Bangsa-bangsa non-Barat, akan diberikan pencerahan demi pencerahan untuk mampu memanfaatkan dampak ilmu pengetahun dari Barat ke tempat lainnya. Melalui proses modernisasi, maka distribusi teknologi dijalankan secara massif. Dalam skenario ini, perjalanan sejarah akan memberikan kesan bahwa jika belum memanfaatkan teknologi dan sains, maka negara tersebut belum dikatakan maju. Falsafah bahwa teknologi memberikan manfaat, efektif, dan mengurangi jarak dan waktu, merupakan bangunan pemikiran bahwa kita harus mengikuti perkembangan yang ada saat ini.

Skenario Kelima: Barat akan menghadapi perang melawan makhluk luar angkasa. Dewasa ini, usaha untuk melakukan investigasi intelijen terhadap luar angkasa semakin marak dilakukan. Kendati hal ini masih dalam bentuk artifisial intelijen, tidak terkecuali dalam berbagai film, namun saat ini upaya Barat untuk terus berkomunikasi dengan makhluk luar angkasa semakin aktif dilakukan. Salah satu nama program untuk menelisik hal-hal yang bersifat keluarangkaan, dikenal dengan istilah SETI (Search for Extraterrestrial Intelligence). Kaku (2010: 396) menyebutkan bahwa “...the SETI program is becoming a serious scientific project.” Bagaimana pengaruh jika terdapat komunikasi dua arah antara manusia di bumi dengan makhluk luar angkasa. Harus diakui bahwa peran makhluk non-manusia memang sangat memberikan pengaruh terhadap kehidupan manusia. Adapun istilah yang sering digunakan adalah Higher Intelligence. 

Skenario keenam: Barat seolah-olah memiliki kekuatan seperti Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Dalam sejarah kenabian, ada dua Nabi yang mampu melakukan kontrol terhadap alam semesta yaitu Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Di Barat, Nabi Daud dikenal dengan David, sementara Nabi Sulaiman dikenal sebagai Solomon. Nabi Sulaiman merupakan anak daripada Nabi Daud. Nabi Daud terkenal dengan kelebihan mengontrol kekuatan besi. Sementara Nabi Sulaiman mampu mengontrol alam semesta dan berbicara dengan hewan-hewan, atas seizin Allah. Dewasa ini, Barat telah berambisi untuk mencoba mengedepankan teknologi, seperti pengalaman kedua nabi tersebut.

Skenario ketujuh: Barat akan menyerah pada kekuatan dan kekuasaan Kerajaan Langit. Saat ini, berbagai upaya dilakukan oleh Barat untuk menghubungkan kekuatan sains dan teknologi dengan kekuatan Kerajaan Langit. Baik novel maupun film yang ditampilkan oleh Barat selalu menjawab per apa yang akan dilakukan manusia jika sewaktu-waktu makhluk dari luar angkasa datang ke bumi. Tidak hanya ini, manusia pun berupaya untuk mengenali angkasa melalui pola intelijen terhadap makhluk luar angkasa. Upaya untuk mengenai UFO merupakan salah satu upaya untuk “berkenalan” dengan kecerdasan makhluk selain manusia. Demikian pula, upaya usaha untuk mengenali Tuhan dengan kekuatan sains dan teknologi terus dilakukan. Kedua hal tersebut, juga dipicu oleh keinginan manusia untuk memperoleh kekuatan Tuhan atau paling tidak, ingin seperti Tuhan.

Skenario kedelapan: pengaruh Barat dalam proses kejadian Kiamat. Harus diyakini bahwa akhir daripada dunia ini tidak ada yang tahu, kecuali Pencipta Alam Semesta ini, Allah. Namun, tanda-tanda kiamat sudah diberitakan, baik di dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasul. Demikian menurut ajaran keyakinan Islam. Akan tetapi, dalam peneguhan peradaban dunia, tekhnologi manusis selalu menegadah kepala ke langit. Di dalam film-film Barat, teknologi hasil rekayasa manusia, sering diperhadapkan dengan “teknologi langit” (sky technologies). Berbagai temuan teknologi di bumi, selalu mempertegas bahwa ada kekuatan besar yang mengatur alam semesta ini. Karena itu, berita mengenai kiamat, tidak hanya diyakini oleh ummat Islam, tetapi juga dijadikan standar penguatan teknologi manusia oleh Barat. Imajinasi kiamat telah disajikan di dalam film-film yang membayangkan, jika bumi ini berakhir. Dengan demikian, kiamat bukanlah sesuatu yang tidak pernah menjadi bahan renungan teknologi di Barat.
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Era abad ke-21 adalah kebangkitan agama dalam ranah publik yang dipengaruhi oleh Techno-Religion dan Big Data. Konflik, karena itu, lebih banyak dipicu oleh konflik kesadaran, ketimbang konflik pemikiran, sebagaimana lazimnya dalam Proxy War atau Hybrid War. Big Data menyebarkan informasi untuk membangkitkan rasa emosional, ketimbang rasional. Dewasa ini, negara, terutama lembaga-lembaga pemerintah telah terjebak pada konflik kesadaran beragama, yang dipicu oleh Techno-Religion. 

Negara sejatinya tidak memberikan energinya pada kestabilan pada persoalan pemahaman agama, melainkan menjadikan memerlukan rekayasa baru tentang imajinasi kebangsaan abad ke-21 M, dimana spirit kebangsaan mampu menyerap semua energi yang terpancar dari semua keyakinan anak bangsa di negeri ini.Imajinasi kebangsaan ini adalah memantulkan pilar-pilar kebangsaan sebagai bagian dari pertahanan negara dari Perang Kosmik (Cosmic War).

Semakin negara mempersempit ruang berpikir anak bangsa, semakin besar pula peluang kesadaran beragama itu muncul dan dapat mengancam stabilitas politik dan keamanan negara. Sejauh ini, kericuhan (chaos) lebih banyak disebabkan negara mengunci ruang berpikir, tanpa pernah berpikir akan memunculkan ruang kesadaran, yang dapat berakibat fatal pada imajinasi kebangsaan.

Reproduksi pengetahuan anak bangsa tidak lagi bergantung pada suplai informasi dan pengetahuan dari negara, melainkan pada habit of mind masyarakat itu sendiri yang dipengaruhi oleh Artificial Intelligence. Karena itu, pemerintah sangat penting dalam menangani kemajuan Artificial Intelligence yang saat ini, lebih banyak dikuasai oleh negara-negara maju. Inilah kekuatan baru di dalam menundukkan sebuah negara setelah Perang Kosmik dijalankan. Perang Kosmik adalah Perang Metafisika yang jauh lebih berbahaya dan mengancam keamanan negara  daripada Proxy War  dan Hybrid War. 

Untuk itu, langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan adalah merumuskan kembali imajinasi kebangsaan yang sesuai dengan keadaan umat manusia abad ke-21. Imajinasi kebangsaan yang baru ini, sebenarnya untuk keluar dari jebakan-jebakan teori modernisasi yang dihasilkan pada tahun 1950-an.  Jika awal tahun 1900-an, agama berusaha disingkirkan dari arus kolonialisasi, pada tahun 1950-an, rasionalisasi dan modernisasi, berusaha untuk menghantam komunis dan Islamis. Namun, sejak tahun 2000-an, semua kekuatan spirit yang disingkirkan selama 1 abad lebih, sudah bangkit menjadi kekuatan baru. Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi negara yang dapat menuju great transformative state. 

Imajinasi kebangsaan yang baru bukanlah menghidupkan sesuatu yang disukai oleh rezim dan mematikan sesuatu yang tidak diminati oleh rezim. Beberapa negara yang melakukan hal ini, walaupun memiliki kekuatan yang sangat kuat, untuk mengontrol pikiran, jiwa, dan tingkah laku masyarakatnya. Ketika imajinasi kebangsaan disumbat, maka mau tidak mau, rakyat akan menolak untuk bersatu. Dewasa ini, anak-anak milenial mulai memplesetkan atau menyindir situasi kebangsaan dalam aplikasi Tik Tok. Mereka mungkin tidak tahu apa yang terjadi dalam kemelut bangsa. Bahkan situasi demo pun dapat dijadikan sebagai content untuk Youtube. Mereka juga membuat berbagai meme, untuk menyikapi masalah kebangsaan saat ini. 

Kondisi di atas tentu saja akan memberikan pengaruh pada imajinasi kebangsaan mereka di masa yang akan datang. Anak-anak muda ini tidak begitu tertarik dengan pemikiran dan jawaban yang jelimet. Mereka hanya berpikir bahwa kestabilan diperlukan untuk memudahkan kehidupan mereka di masa yang akan datang. Pola kemunculan hyper connected society dan persoalan imajinasi kebangsaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dengan situasi kebangsaan saat ini di Republik Indonesia. Pola melihat masalah kebangsaan, tentu saja berbeda antara satu generasi dengan generasi berikutnya. Ada generasi yang hanya memikirkan kepentingan diri dan kelompoknya masing-masing. Mereka berselimut nasionalisme yang seakan-akan berwajah santun dan rupawan. 

Dewasa ini, apapun yang dikeluarkan dari pintu parlemen dicurigai. Demikian pula, terkadang apapun yang keluar dari pintu istana dilihat dari sisi konspirasi. Rakyat dalam situasi kebuntuan siapa yang harus mereka percayai. Keadaan ini juga diperparah dengan persoalan subversi ideologi. Hemat saya, siapapun yang akan menjadi presiden dan orang kuat di sekitar presiden, harus memikir ulang, bahwa kekerasan dan ancaman terhadap rakyat tidak akan menyelesaikan masalah. Hal ini disebabkan persoalan yang muncul adalah persoalan kejiwaan dan ketatapikiran di dalam benak rakyat.

Esai ini hanya sebagai pembuka diskusi tentang masalah kebangsaan yang semakin ruwet. Setiap usaha untuk memberikan pokok-pokok pikiran untuk mempersatukan, semakin kuat pula energi dirasakan untuk memisahkan dan menghancurkan imajinasi kebangsaan.  Imajinasi kebangsaan merupakan modal awal ketika melihat kontek kenegaraan. Sebab imajinasi kebangsaan selalu diisi oleh mereka yang kadang tidak terlibat dalam kehidupan bernegara. Mereka ada yang di penjara, digantung, difitnah, dibunuh, dan sangat mungkin tidak dikenali. Karena itu, dalam abad ke-21 ini, tentu saja persoalan semakin rumit untuk dipecahkan di dalam membangun tradisi bernegara dan berbangsa.

Untuk itu, persoalan yang disampaikan dalam esai ini tentu akan dilimpahkan kepada generasi berikutnya, untuk melihat apa bentuk imajinasi kebangsaan yang akan mereka toreh, di kemudian hari. Saya hanya menyajikan DIM (Daftar Isian Masalah) yang sangat boleh jadi masih banyak hal yang belum tersentuh, dalam artikel ini. Dengan begitu, besar harapan saya, strategi
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